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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui ada tidaknya peningkatan keterampilan proses 

sains peserta didik kelas X SMA Islam Ternate dengan menggunakan model pembelajaran 

PjBL 2) mengetahui besar peningkatan keterampilan proses sains peserta didik kelas X SMA 

Islam Ternate 4) mengetahui langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran PjBL sehingga dapat meningkatkan hasil belajar fisika dan keterampilan proses 

sains.  Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 siklus masing-masing dalam 4 tahap, yaitu: 

tahap Perencanaan (Planning), Pelaksanaan Tindakan (Action), Pengamatan (Observation), 

dan Refleksi (Reflection).  Hasil penelitian adalah 1) penerapan model pembelajaran PjBL 

pada materi pokok usaha dan energi dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

kelas X SMA Islam Ternate) siklus I nilai rata-rata keterampilan proses sains sebesar 81,49 

dengan kategori baik dan siklus II nilai rata-rata keterampilan proses sains sebesar 88,7 

dengan kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

keterampilan proses sains dari siklus I ke siklus II. 

Kata Kunci : Project Based Learning, Ketrerampilan proses, Materi Usaha  

1. PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran merupakan suatu sistem. Dengan demikian, pencapaian 

standar proses untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat dimulai dari 

menganalisis setiap komponen yang dapat membentuk dan memengaruhi proses 

pembelajaran. Namun demikian, komponen yang selama ini dianggap sangat 

memengaruhi proses pendidikan adalah komponen guru. Hal ini memang wajar, 

mailto:nahriyahsanaya@gmail.com
mailto:endangfitria2019@gmail.com


                                                               

                                                                                                              E-ISSN : 2774-1966 

                                                                                                     Vol. 3. No. 1, Juni 2022 

https://jurnal.stkipkieraha.ac.id/index.php/kuantum                   Halaman:  20 - 29 

Doi:  https://doi.org/10.5281/zenodo.6630205   

 

21 

Siti Nahria Hasan & Endang Fitria 

sebab guru merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung dengan peserta 

didik sebagai subjek dan objek belajar (Sanjaya, 2006:13). 

Guru adalah pihak yang bertugas membimbing peserta didik agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran sekaligus mengelola kelas agar dapat menjadi sebuah 

tim yang solid, komunikatif, dan kondusif selama proses pembelajaran. Seorang guru 

diharapkan mampu mengelola pembelajaran dengan baik. Pembelajaran yang 

monoton tentunya akan berpengaruh terhadap semangat belajar dan prestasi belajar 

peserta didik. Guru belum memberikan metode pembelajaran fisika yang tepat sesuai 

materi pelajaran yang akan diajarkan sehingga pemahaman peserta didik terhadap 

konsep-konsep fisika masih kurang. Pemilihan strategi dan model pembelajaran yang 

relevan dengan standar kompetensi juga dapat memacu kemampuan serta minat 

belajar peserta didik demi tercapainya optimalisasi kualitas pembelajaran.  

Berdasarkan observasi awal  di SMA Islam Ternate , ditemukan beberapa 

kendala pada saat peserta didik menerima pelajaran. Misalnya peserta didik cepat 

bosan saat menerima pelajaran, mudah mengantuk, berbicara dengan teman-

temannya di luar materi yang sedang dibahas dalam pembelajaran, guru kadang-

kadang hanya fokus pada satu peserta didik saja sehingga peserta didik lain merasa 

terabaikan. Disamping itu, peserta didik masih menganggap fisika adalah salah satu 

mata pelajaran yang dianggap sangat sulit untuk dipelajari karena banyaknya rumus 

yang harus dipahami. Salah satu penyebabnya karena pembelajaran fisika merupakan 

pembelajaran konvensional, sehingga peserta didik kurang dapat memahami secara 

luas materi pelajaran yang diberikan pendidik dan juga peserta didik kurang antusias 

dalam mengikuti pembelajaran sehingga kurang meningkatnya keaktifan, kreatifitas 

serta keterampilan peserta didik. Akibatnya nilai-nilai yang didapatkan saat ujian 

fisika sangatlah rendah dan di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Berdasarkan pengalaman tersebut peneliti ingin mencoba metode pembelajaran yang 

bisa melibatkan peserta didik lebih dalam pembelajaran sehingga peserta didik 
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menjadi tertarik dalam mengikuti pelajaran fisika dan salah satu solusinya dengan 

menerapkan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL). 

Materi fisika usaha dan energi merupakan salah satu materi yang diajarkan pada 

peserta didik kelas X semester 2. Ada banyak peristiwa yang berhubungan dengan 

usaha dan energi dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai peristiwa tersebut kemudian 

akan memberikan pertanyaan besar yang mendasari pemikiran peserta didik, 

mengapa hal itu dapat terjadi dan apa yang terjadi pada benda-benda tersebut. Peserta 

didik dapat diarahkan untuk dapat menyelesaikan permasalahan dengan merancang 

sebuah proyek dengan menerapkan prinsip usaha dan energi pada kehidupan sehari-

hari. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

bertujuan meningkatkan hasil belajar fisika dan keterampilan proses sains dengan 

menggunakan model pembelajaran PjBL. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lembar observasi yang 

berisi penilaian observer saat mengamati kegiatan dan aktivitas siswa dalam 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran PjBL. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Data 

Ketrecapaian keterampilan proses sains dianalisis dengan menggunakan persamaan :  

 Selanjutnya skala penilaian dan interpretasinya digunakan ketentuan seperti 

disajikan pada Tabel berikut :  

 

 

 

 

 

 

Persentase yang dicapai Predikat 

86-100% Sangat Baik 

76-85% Baik 

60-75% Cukup Baik 

55- 59% Kurang Baik 

< 55% Sangat Kurang Baik 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Siklus I 

Keterampilan proses sains adalah perangkat kemampuan kompleks yang 

biasa digunakan oleh para ilmuwan dalam melakukan penyelidikan ilmiah ke dalam 

rangkaian proses pembelajaran. Penelitian ini keterampilan proses sains yang 

dimaksud merupakan hasil pengamatan dari aktivitas peserta didik saat mengikuti 

pembelajaran oleh observer. Penilaian keterampilan proses sains ini meliputi 

peserta didik saat mengamati, menyusun hipotesis, melakukan eksperimen, 

mengklasifikasi data kedalam tabel, interpretasi data, menyimpulkan, dan 

mengomunikasikan. Pada Tabel 1 dideskripsikan persentase ketercapaian 

keterampilan proses sains peserta didik siklus I. 

Tabel 1. Persentase Ketercapaian Penilaian Keterampilan Proses Sains Siklus I 

 

 

 

No 

 

Aspek 

Keterampila

n   Proses 

Sains 

Persentase Keterampilan Proses Sains (%) Rata- 

rata 

(%) 

 

 

Kategori 
Kelompok 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Mengamati 90 95 87,5 93,8 87,5 87,5 87,5 87,5 89,5 
Sangat 

Baik 

2. 
Menyusun 

Hipotesis 
90 90 87,5 87,5 93,8 87,5 75 81,3 86,6 

Sangat 

Baik 

3. 
Melak

ukan 

Ekspe

rimen 

90 90 87,5 93,8 87,5 81,3 81,

3 

93,8 88,1 
Sangat 

Baik 
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4. 

Mengklasi

fikasi  Data 

ke Dalam 

Tabel 

 
70 

 
67 

 
66 

 
87,5 

 
67 

 
65 

 
75 

 
75 

 
71,56 

 
Cukup 

Baik 

5. Interpretasi 

Data 

70 63 60 65 87,5 87,5 56 75 70,5 
Cukup  

Baik 

6. Menyimpulka
n 

75 75 81,3 93,8 87,5 65 60 81,3 77,36 Baik 

7. 
Mengomuni

kasika n 
80 75 100 87,5 68,8 75 75 100 82,6 Baik 

Rerata 83,6 84,
3 

86,6 92,0 85,7 83,0 83,
0 

87,5 81,49 Baik 

 

Berdasarkan Tabel 1 tampak bahwa aspek keterampilan proses sains peserta 

didik pada siklus I memiliki kategori baik. Gambar 1 merupakan bentuk lain 

dari Tabel 1 hasil dari presentase keterampilan proses sains siklus I yang 

diamati oleh observer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persentase Keterampilan Proses Sains Siklus I 
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2. SIKLUS II 

 

Tabel 2. Persentase Ketercapaian Penilaian Keterampilan Proses Sains Siklus II 
 

 

 

No. 

 

Aspek 

Keterampilan 

Proses Sains 

Persentase Keterampilan Proses Sains (%) Rata 

-rata 

(%) 

 

 

Kategori 
Kelompok 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. 
Mengamati 

100 100 100 100 75 100 100 87,5 95,3 
Sangat 

Baik 

2. 
Menyusun 

Hipotesis 
75 100 75 94 100 87,5 75 87,5 86,7 

Sangat 

Baik 

3. 
Melakukan 

Eksperimen 
100 100 94 100 100 87,5 87,5 94 95,4 

Sangat 

Baik 

 
4. 

Mengklasifikasi 

Data Kedalam 

Tabel 

 
100 

 
85 

 
100 

 
87,5 

 
87,5 

 
81,2 

 
87,5 

 
87,5 

 
89,5 

Sangat 

Baik 

5. 
Interpretasi Data 

75 85 75 100 87,5 87,5 100 94 88,0 
Sangat 

Baik 

6. Menyimpulkan 75 75 85,7 100 87,5 87,5 75 87,5 84,1 Baik 

7. Mengomunikasikan 80 80 100 100 62,5 81,3 75 100 84,8 Baik 

Rerata 86,4 89,3 89,9 97,3 85,7 87,5 85,7 91,1 89,1 
Sangat 

Baik 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa keterampilan proses sains peserta 

didik secara keseluruhan sangat baik. Keseluruhan rata-rata persentase ketercapaian 

pemahaman konsep memiliki kategori sangat baik. Gambar 2 merupakan hasil dari 

presentase keterampilan proses sains siklus II yang diamati oleh observer. 
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Gambar 2. Presentase Keterampilan Proses Sains Siklus II 

 

Peningkatan keterampilan proses sains siklus I didapatkan nilai rata-rata 

sebesar 81,49 dengan kategori baik sedangkan siklus II didapatkan nilai rata-rata 

sebesar 88.7 dengan kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan keterampilan proses sains siswa dari siklus I ke siklus II. 

Pada penelitian ini keterampilan proses sains yang dimaksud merupakan hasil 

pengamatan dari aktivitas peserta didik saat mengikuti proses pembelajaran oleh 

pengamatan observer. Penilaian keterampilan proses sains ini meliputi pengamatan 

saat peserta didik mengamati, menyusun hipotesis, melakukan eksperimen, 

mengklasifikasi data kedalam tabel, interpretasi data, menyimpulkan, dan 

mengomunikasikan. 

Penilaian dalam keterampilan proses sains ini dilakukan oleh observer dalam 

mengamati aktivitas para peserta didik saat mengikuti pembelajaran. Penilaian 

keterampilan proses sains ini terdiri dari: mengamati, menyusun hipotesis, 

melakukan eksperimen, mengkalsifikasi data kedalam tabel, interpretasi data, 
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menyimpulkan, dan mengomunikasikan. Penilaian tersebut dilakukan dengan 

menggunakan indikator dalam setiap kriteria. Peserta didik mendapat skor 4 apabila 

terdapat 4 indikator yang muncul, skor 3 apabila terdapat 3 indikator yang muncul, 

skor 2 apabila terdapat 2 indikator yang muncul, dan skor 1 apabila terdapat 1 

indikator yang muncul. Gambar 3 menunjukkan rangkuman penilaian keterampilan 

proses sains peserta didik pada tiap siklus : 

 

Gambar 3. Rangkuman Penilaian Keterampilan Proses Sains 

Hasil pada Gambar 3 menunjukkan peningkatan. Siklus I didapatkan nilai rata-rata 

sebesar 85,6 dengan kategori baik sedangkan siklus II didapatkan nilai rata-rata 

sebesar 88,7 dengan kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan keterampilan proses      sains peserta didik dari siklus I ke siklus II. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Islam Ternate dan pembahasan yang 

telah dikemukakan maka kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 

Peningkatan keterampilan proses sains siklus I nilai rata-rata sebesar 85.6 dengan 

kategori baik sedangkan siklus II didapatkan nilai rata-rata sebesar 88.7 dengan 

100 
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85 
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Siklus I 

Siklus II 
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kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan terdapat peningkatan keterampilan proses 

sains peserta didik dari siklus I ke siklus II. 
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